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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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ABSTRAK

Khaya, Syadidal. 2025. “Problematika pembelajaran bahasa jawa materi menulis aksara
jawa siswa kelas V SD Negeri Rowocacing Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Irsyad, M.Pd.I.

Kata Kunci: Problematika belajar, menulis aksara jawa, bahasa jawa

Tantangan dalam menulis aksara jawa di SD Negeri Rowocacing menunjukkan
bahwa siswa kelas V menghadapi berbagai kesulitan dalam mempelajari dan menulis
aksara jawa. Kesulitan ini meliputi pemahaman bentuk aksara, penerapan sandhangan dan
pasangan, serta keterampilan motorik halus untuk menulis dengan rapi dan cepat.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan pelaksanaan belajar siswa
menulis aksara jawa dalam pembelajaran bahasa jawa kelas V SD Negeri Rowocacing. (2)
Mendeskripsikan problematika belajar siswa menulis aksara jawa dalam pembelajaran
bahasa jawa kelas V SD Negeri Rowocacing. (3) Mengetahui Solusi atas belajar siswa
menulis aksara jawa dalam pembelajaran bahasa jawa kelas V SD Negeri Rowocacing.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles and Huberman yaitu kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan belajar siswa menulis akasara
jawa dalam pembelajaran bahasa jawa kelas V meliputi perencanaan membuat modul ajar
(komponen terdiri dari materi aksara jawa yaitu sistematika penulisan aksara jawa dan jenis
aksara jawa, tujuan pembelajaran menuliskan aksara jawa, sumber buku cetak bahasa jawa
kelas V, dan metode latihan dan metode tugas) pelaksanaan (kegiatan awal, inti dan
penutup pembelajaran) dan evaluasi (jenis evaluasi menggunakan evaluasi formatif). (2)
problematika belajar siswa menulis aksara jawa dalam pembelajaran bahasa jawa kesulitan
menuliskan aksara jawa dengan tepat/ajeg (membedakan bentuk huruf), kesulitan
menuliskan aksara jawa sesuai dengan pedoman penulisan (penggunaan sandhangan dan
pasangan), kesulitan menuliskan aksara jawa dengan rapi dan cepat (keterampilan motorik
halus). (3) Solusi belajar siswa menuliskan aksara jawa dalam pembelajaran bahasa jawa,
mengatasi kesulitan menuliskan aksara jawa (latihan membedakan bentuk huruf),
mengatasi kesulitan menuliskan aksara jawa sesuai dengan pedoman penulisan (melatih
siswa mengubah tulisan latin ke aksara jawa dan sebaliknya, dengan fokus pada penerapan
aturan penulisan), mengatasi kesulitan menuliskan aksara jawa dengan rapi dan cepat
(pembiasaan menulis rutin, latihan motorik halus).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan

direncanakan untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung agar peserta

didik dapat mengembangkan kemampuan dan potensi mereka secara

maksimal. Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk membantu peserta didik

menjadi pribadi yang seimbang dalam berbagai aspek, termasuk kekuatan

spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, moral, dan keterampilan yang

bermanfaat, baik untuk kepentingan diri sendiri maupun masyarakat. Dalam

pengertian khusus, pendidikan adalah usaha manusia yang dimaksudkan untuk

menumbuhkan serta mengembangkan bakat dan potensi bawaan yang ada

dalam diri individu sejak lahir. Pengembangan ini mencakup aspek fisik

(jasmani) maupun mental (rohani) agar siswa mampu beradaptasi dalam

kehidupan bermasyarakat dan kebudayaan dengan menjunjung tinggi nilai-

nilai yang berlaku (Pristriwanti Desi, dkk; 2023).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan

Nasional mendeskripsikan pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara

sadar dan terencana. Tujuan dari upaya ini adalah untuk menciptakan

lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang mendorong peserta didik



2

agar aktif dalam mengembangkan potensi mereka. Potensi tersebut mencakup:

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, budi

pekerti luhur, dan keterampilan (Ansori, 2019: 29). Dengan kata lain,

pendidikan dalam konteks ini bukan hanya berfokus pada penguasaan materi

akademis, tetapi juga pada pengembangan keseluruhan karakter dan

keterampilan siswa agar siap menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat dan

berkontribusi positif bagi negara.

Kegiatan utama dalam pendidikan yang sangat penting bagi siswa.

Pembelajaran bukan hanya tentang memperoleh informasi, tetapi juga tentang

interaksi yang terjadi antara berbagai komponen dalam proses tersebut.

Komponen-komponen ini meliputi peserta didik, pendidik, materi pelajaran,

serta lingkungan belajar (aminah siti, dkk; 2022). Interaksi ini penting karena

melalui komunikasi dan keterlibatan aktif antar komponen, pengetahuan dan

pemahaman dapat terbentuk. Jika siswa hanya duduk pasif tanpa berinteraksi

dengan guru, teman, atau sumber belajar lainnya, mereka tidak akan

memperoleh pemahaman yang mendalam. Pemahaman yang sejati

membutuhkan proses yang aktif dan berkesan, bukan sekadar penerimaan

informasi secara pasif. Sehingga, interaksi yang efektif di antara komponen

pembelajaran menjadi fondasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang

mendalam dan bermakna.
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Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan sebagai

permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu sendiri adalah suatu kendala

persoalan yang harus dipecahkan, dengan kata lain masalah merupakan

kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar

tercapai hasil yang maksimal. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu

peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan

mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun kreativitas

siswa (Rachmawati Tutik dan Daryanto; 2015).

Proses belajar-mengajar tidak selalu berjalan sesuai harapan. Kadang-

kadang, kegiatan belajar berlangsung lancar, menyenangkan, dan mencapai

tujuan yang dirumuskan oleh pendidik. Namun, ada situasi di mana proses ini

mengalami kendala sehingga menjadi tidak kondusif. Dalam kondisi ini, siswa

mungkin kesulitan memahami materi yang disampaikan, bahkan ada yang

merasa kurang tertarik atau enggan untuk mengikuti pembelajaran. Kondisi

seperti ini bisa terjadi karena adanya perbedaan individu di antara siswa, seperti

perbedaan dalam minat, kemampuan, motivasi, serta gaya belajar. Perbedaan-

perbedaan ini memengaruhi cara siswa dalam menyerap informasi dan

menyelesaikan tugas-tugas belajar, sehingga muncul variasi tingkah laku

belajar dalam kelas (karwati euwis dan donni juni priansa; 2015, 68).

Masalah belajar adalah hal yang umum terjadi dalam proses pendidikan,

dan salah satu penyebab utamanya adalah kesulitan belajar yang dialami oleh

siswa. Kesulitan belajar didefinisikan sebagai ketidakmampuan atau

keterbatasan dalam proses belajar, yang sering kali berhubungan dengan
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gangguan neurologis atau keterbatasan fungsi otak. Kesulitan ini dapat muncul

akibat berbagai faktor yang bersifat internal, seperti kondisi kesehatan,

kognitif, dan psikologis siswa, maupun faktor eksternal, seperti lingkungan

belajar yang kurang kondusif atau metode pengajaran yang tidak efektif.

Kondisi ini menghambat siswa dalam memahami dan menguasai materi

pelajaran tertentu, sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar mereka

(Akmal & Fitriani, 2024: 9). Faktor-faktor penyebab ini penting untuk

dipahami agar guru dan pendidik dapat merancang strategi yang sesuai untuk

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam proses belajarnya.

Aksara Jawa adalah bagian dari warisan budaya yang telah ada selama

berabad-abad dan berperan penting dalam mendokumentasikan serta

melestarikan berbagai karya tulis dari masyarakat Jawa. Di dalam mata

pelajaran Bahasa Jawa, siswa mulai dikenalkan aksara mulai kelas IV di

sekolah dasar. Pada tahap ini, pembelajaran aksara Jawa dimulai dengan cara

yang sederhana, yaitu pengenalan tiap aksara secara bertahap. Pembelajaran

dimulai dari pengenalan huruf per-aksara hingga dilanjutkan ke pembentukan

kata-kata. Proses ini dilakukan dengan metode membaca sebagai dasar,

sehingga siswa secara perlahan mampu mengenal, membaca, dan menulis

aksara Jawa dengan baik (Kusuma Elvan Adi; 2015).

Standar kompetensi Bahasa Jawa adalah serangkaian kemampuan yang

seharusnya dicapai oleh seorang pembelajar dalam menggunakan Bahasa Jawa

dengan baik. Standar ini mencakup empat keterampilan utama: (1)

Mendengarkan: Kemampuan memahami informasi yang didengar dalam
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Bahasa Jawa, (2) Berbicara: Kemampuan menyampaikan informasi atau

pendapat secara lisan dalam Bahasa Jawa, (3) Membaca: Kemampuan

memahami dan menginterpretasikan teks atau tulisan dalam Bahasa Jawa, dan

(4) Menulis: Kemampuan menuangkan ide, informasi, atau pendapat secara

tertulis dalam Bahasa Jawa. Setiap keterampilan tersebut memiliki indikator

penilaian tertentu. Indikator-indikator ini digunakan sebagai panduan dalam

mengevaluasi sejauh mana keterampilan tersebut telah dikuasai oleh

pembelajar. Misalnya, dalam keterampilan mendengarkan, ada indikator yang

menilai pemahaman terhadap kosakata atau struktur kalimat dalam Bahasa

Jawa.

Aksara Jawa yang digunakan pada ejaan bahasa Jawa pada dasarnya

mempunyai dua puluh aksara pokok yang bersifat kesukukataan (silabik).

Kedua puluh aksara pokok tersebut belum mendapatkan pasangan

(sandhangan) sehingga disebut sebagai Legena. Hal tersebut menjadikan

aksara Jawa berbeda dengan aksara Latin karena satu aksara atau huruf hanya

melambangkan satu fonem (fonemis). Tidak hanya itu, perbedaan lain dapat

dilihat dari bentuk aksara Jawa yang tidak sama dengan aksara Latin yang lain

pada umumnya Keterampilan siswa dalam membaca dan menulis aksara Jawa

dipengaruhi dari kondisi siswa dalam mengenal huruf aksara jawa, agar siswa

dapat terampil dalam membaca dan menulis aksara Jawa, dibutuhkan

pembelajaran yang dilakukan secara terus-menerus. Tidak hanya itu, juga

dibutuhkan eksplorasi penggunaan media pembelajaran yang efektif dan
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menyenangkan sehingga siswa dapat membaca dan menulis aksara Jawa

dengan baik (Nuraseh et al., 2023).

Tantangan dalam mempelajari aksara Jawa terutama berkaitan dengan

keterampilan membaca dan menulis. Meskipun siswa telah diajarkan cara

membaca dan menulis aksara Jawa, mereka masih mengalami kesulitan dalam

menguasai keterampilan menulis. Hal ini terjadi karena keterampilan menulis

membutuhkan penguasaan keterampilan dasar lainnya terlebih dahulu, seperti

memahami struktur aksara dan cara penggunaannya. Dalam penelitian yang

dilakukan di SD Al Islam Pengkol Jepara, penelitian Anjani dan Wiranti

menemukan bahwa siswa kesulitan menulis aksara Jawa karena belum

menguasai keterampilan dasar membaca dan mengidentifikasi bentuk huruf.

Padahal, keterampilan menulis baru akan berkembang apabila keterampilan

membaca dan mengenal aksara sudah dikuasai terlebih dahulu. Kurangnya

latihan juga menjadi faktor yang memperlambat kemampuan menulis.(Maskur

et al., 2021)

Berdasarkan penelitian Rissafitri Sariyanti, dkk 2024 yakni kesulitan

menulis aksara jawa yang ditemukan diantaranya belum dapat menulis dengan

cepat dalam waktu yang singkat, sulit menentukan aksara jawa yang tepat dan

benar, sulit menentukan sandhangan dan pasangan aksara jawa, sulit

membedakan bentuk aksara jawa, serta ketergantungan dengan buku catatan.

Adapun faktor penyebab kesulitan menulis aksara jawa berasal dari faktor

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi kurang, kurang latihan,

tidak ada minat, tidak percaya diri, respon peserta didik kurang. Adapun faktor
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eksternal meliputi perbedaan konsep penulisan huruf latin dan aksara jawa

kurang kondusif, kurang control orang tua, waktu pelajaran terbatas (Sariyanti

et al., 2024).

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti dengan Ibu

Nafirul Aini, S.Pd.I selaku guru kelas V mengatakan bahwa salah satu

pelajaran yang diajarkan di SD Negeri Rowocacing adalah Bahasa Jawa, yang

mencakup materi tentang aksara Jawa. Materi ini mulai diperkenalkan kepada

siswa sejak mereka berada di kelas IV. Penguasaan aksara Jawa menjadi sangat

penting bagi siswa. Namun, tidak semua siswa merasa mudah memahami

materi aksara Jawa ini.

Ibu Nafirul Aini, S.Pd.I selaku Guru Kelas V dan Bapak Amat Sugeng

Gianto. S.Pd selaku Kepala Sekolah Dasar Negeri Rowcacing, mengatakan

bahwa “Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menulis aksara jawa adalah

menulis berdasarkan soal yang diberikan oleh guru secara lisan. Kesulitan

lainnya yang dihadapi siswa terkait baca tulis aksara jawa karena mereka harus

menghafal semua aksara jawa untuk dapat membaca dan menulis dengan

benar. Kebanyakan siswa mempunyai kesulitan dalam hal menulis aksara jawa

dan mengingat aksara jawa sehingga hal tersebut menghambat proses

pembelajaran Bahasa jawa dikelas V Sekolah Dasar Negeri Rowocacing

Kecamatan Kedugwuni Kabupaten Pekalongan”.

Aksara jawa memiliki bentuk yang rumit bagi siswa. Bentuk  aksara yang

rumit dibandingkan dengan aksara latin yang lebih familiar. Bentuk aksara

jawa, penggunaan sandhangan dan pasangan, serta berbagai aturan penulisan.
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Semua itu membutuhkan pemahaman mendalam dan ketelitian tinggi. Fokus

siswa kelas V SD Negeri Rowocacing Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan sangat penting dalam keterampilan dasar siswa pada usia 11 tahun,

kemampuan motorik halus dan kognitif siswa sedang berkembang pesat. Siswa

kelas V seharusnya sudah menguasai bentuk dasar aksara jawa, namun

seringkali justru disinilah letak puncak kesulitan mereka.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti kelas V SD Negeri Rowocacing

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan didasari oleh beberapa alasan

kuat dan mendalam, yang menunjukkan urgensi serta relevansi topik ini dalam

konteks pendidikan siswa kelas V SD Negeri Rowocacing berada dalam tahap

transisi dimana siswa diharapkan mampu menguasai materi dasar menulis

aksara jawa. Namun, pada kenyataannya, siswa yang mengalami kesulitan.

Tingkat kompleksitas aksara jawa (huruf dasar aksara jawa, sandhangan,

passangan dan aturan penulisan).

Melihat permasalahan tersebut, bahwa Sekolah Dasar Negeri

Rowocacing layak dijadikan research. Peneliti tertarik untuk melakukan studi

tentang “Problematika Pembelajaran Bahasa Jawa Materi Menulis Aksara

Jawa Siswa Kelas V SD Negeri Rowocacing Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, didapatkan

identifikasi masalah, yaitu:

1. Kesulitan penguasaan dasar aksara jawa, banyak siswa yang tidak
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memahami bentuk dasar aksara jawa, pasangan huruf, dan sandhangan,

sehingga sering melakukan kesalahan dalam menulis.

2. Kesulitan dalam merangkai aksara menjadi kata atau kalimat yang benar

sesuai dengan aturan penulisan.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah perlu

dilakukan. Masalah akan dibatasi pada:

1. Partisipasi penelitian dibatasi pada siswa kelas V di satu sekolah dasar

tertentu, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk

siswa di sekolah lain atau tingkat kelas yang berbeda.

2. Penelitian ini dilaksanakan dengan wawancara yang dilakukan oleh kepala

sekolah, guru kelas V, dan perwakilan siswa kelas V  pembelajaran Bahasa

jawa menulis materi aksara jawa siswa kelas V SD Negeri Rowocacing

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Berlandaskan beberapa masalah yang telah dijabarkan penulis

merumuskan masalah dalam bentuk sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa jawa materi menulis aksara

jawa siswa kelas V di SD Negeri Rowocacing Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja problematika pembelajaran bahasa jawa materi menulis aksara

jawa siswa kelas V di SD Negeri Rowocacing Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan?
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3. Bagaimana solusi atas pembelajaran bahasa jawa materi menulis aksara

jawa siswa kelas V di SD Negeri Rowocacing Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan diatas, penelitian ini mempunyai beberapa tujuan,

sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran bahasa jawa materi

menulis aksara jawa siswa kelas V di SD Negeri Rowocacing Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan problematika pembelajaran bahasa jawa materi

menulis aksara jawa siswa kelas V di SD Negeri Rowocacing Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mengetahui solusi atas pembelajaran Bahasa jawa materi menulis

aksara jawa siswa kelas V di SD Negeri Rowocacing Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat

baik dari segi teori maupun praktik bagi pihak-pihak yang membutuhkan,

sesuai dengan tujuan yang telah disebutkan dengan rincian sebagai berikut:

1.6.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

yang signifikan bagi kalangan akademisi maupun praktisi di bidang

pendidikan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
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wawasan, khususnya dalam hal pembelajaran Bahasa Jawa pada tingkat

sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi

bagi sekolah-sekolah lain yang belum mengimplementasikan

pembelajaran Bahasa Jawa, dengan fokus pada masalah yang dihadapi

siswa dalam pembelajaran Bahasa Jawa materi menulis aksara Jawa

siswa kelas V di SD Negeri Rowocacing Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan.

1.6.2 Secara Praktis

a. Untuk Penelitian, diharapkan temuan dari penelitian ini dapat

memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta pengalaman

langsung dalam menganalisis tantangan yang dihadapi oleh siswa

dalam menulis aksara Jawa di kelas V SD Negeri Rowocacing

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

b.  Untuk sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar

evaluasi bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran Bahasa Jawa, khususnya dalam hal kemampuan siswa

menulis aksara Jawa di kelas V SD Negeri Rowocacing, Kecamatan

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

c. Untuk guru, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dalam

pengembangan metode pengajaran Bahasa Jawa yang lebih efektif,

terkhusus dalam pengajaran menulis aksara Jawa di kelas V.

d. Untuk siswa, temuan penelitian ini diharapkan dapat memperluas

pengetahuan siswa serta mendukung mereka dalam memahami dan
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menguasai materi Bahasa Jawa, terutama dalam menulis aksara Jawa

di kelas V.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian terkait “Problematika pembelajaran

bahasa jawa materi menulis aksara jawa siswa kelas V SD Negeri Rowocacing

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

5.1.1 Pelaksanaan pembelajaran bahasa jawa meteri menulis aksara jawa

siswa kelas V SD Negeri Rowocacing

Pelaksanaan pembelajaran melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Pada perencanaan guru kelas V

mempersiapkan modul ajar untuk dijadikan pedoman dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran. komponen-komponen materi

menulis aksara jawa kelas V SD Negeri Rowocacing terdiri tujuan

menulis aksara jawa, materi aksara jawa, metode pembelajaran dan

sumber pembelajaran. Tahap pelaksanaan pembelajaran meliputi

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Tahap evaluasi

pembelajaran, jenis evaluasi yang digunakan guru kelas V adalah

evaluasi formatif yaitu guru memberikan latihan soal menulis materi

aksara jawa.
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5.1.2 Problematika pembelajaran bahasa jawa meteri menulis aksara

jawa siswa kelas V SD Negeri Rowocacing

Beberapa kendala yang sering muncul dalam pembelajaran

menulis aksara Jawa pertama kesulitan menuliskan aksara jawa dengan

tepat, ada beberapa siswa kelas V keliru dalam membedakan bentuk-

bentuk dasar aksara. Kedua kesulitan menuliskan aksara jawa sesuai

dengan penulisan pedoman, pemahaman dan penerapan aturan penulisan

yang benar, termasuk penggunaan sandhangan dan pasangan, menjadi

hambatan. Ketiga kesulitan menuliskan aksara jawa dengan rapi dan

cepat keterampilan motorik halus dan kecepatan menulis juga menjadi

tantangan bagi sebagian siswa.

5.1.3 Solusi Problematika pembelajaran bahasa jawa meteri menulis

aksara jawa siswa kelas V SD Negeri Rowocacing

Beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan dalam pembelajaran menulis aksara Jawa kelas V, sebagai

berikut:

Pertama mengatasi kesulitan menuliskan aksara jawa dengan

tepat yaitu Latihan Membedakan Bentuk Mirip, memberikan latihan

khusus untuk membedakan aksara-aksara yang memiliki kemiripan

bentuk, seperti "ha" dan "la", "da" dan "da", melalui latihan penulisan

berulang.

Kedua mengatasi kesulitan menuliskan aksara jawa sesuai dengan

penulisan pedoman, pemahaman dan penerapan aturan penulisan yang
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benar. Penjelasan mendalam tentang Sandhangan dan Pasangan,

memberikan penjelasan yang sistematis dan contoh-contoh penggunaan

sandhangan (tanda vokal) dan pasangan (bentuk konsonan ganda) dalam

berbagai konteks kata. Latihan Transliterasi, melatih siswa mengubah

tulisan latin ke aksara Jawa dan sebaliknya, dengan fokus pada penerapan

aturan penulisan yang benar.

Ketiga mengatasi kesulitan menuliskan aksara jawa dengan rapi

dan cepat Latihan Motorik Halus, memberikan latihan-latihan yang

melatih keterampilan motorik halus siswa, seperti menebalkan garis

putus-putus bentuk aksara atau menggambar bentuk-bentuk dasar aksara.

Pembiasaan Menulis Rutin, mendorong siswa untuk berlatih menulis

aksara Jawa secara rutin, baik di sekolah maupun di rumah, untuk

meningkatkan kecepatan dan kelancaran.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa hal yang penulis sarankan

berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

5.2.1 Bagi siswa

Pertama Perhatikan Bentuk Aksara, amati dengan baik perbedaan

setiap bentuk aksara nglegena, sandhangan, dan pasangan. Jika ada yang

mirip, coba bandingkan perbedaannya dengan teliti. Kedua Pelajari

Aturan Penulisan, pahami dengan benar bagaimana cara menggunakan

sandhangan (tanda bunyi) dan pasangan (untuk menggabungkan

konsonan). Jangan ragu untuk bertanya kepada guru jika ada yang belum
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kamu mengerti. Ketiga Menulis dengan pelan-pelan, coba tulis aksara

jawa dengan pelan tapi pasti, supaya hasilnya rapi. Kalau sudah terbiasa,

pasti akan lebih cepat.

5.2.2 Bagi Guru

Berikan umpan balik yang spesifik dan konstruktif terhadap hasil

tulisan siswa. Tunjukkan bagian yang sudah benar dan berikan arahan

untuk memperbaiki kesalahan. Serta, ciptakan suasana kelas yang

mendukung dan tidak membuat siswa takut untuk melakukan kesalahan.

Berikan motivasi dan apresiasi atas usaha siswa. Dan lakukan evaluasi

secara berkala untuk memantau perkembangan kemampuan siswa dan

menyesuaikan metode pengajaran jika diperlukan.

5.2.3 Bagi Sekolahan

Kolaborasi dengan Orang Tua, sekolah dapat menjalin komunikasi

dan kolaborasi dengan orang tua untuk mendukung pembelajaran aksara

Jawa di rumah, misalnya dengan memberikan informasi mengenai cara

membantu anak belajar atau mendorong penggunaan sumber belajar di

rumah.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hendaknya penelitian ini dapat tersaji sebagai data acuan atau

refrensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan analisis faktor-faktor

yang mempengaruhi, meneliti faktor-faktor lain di luar metode dan media

pembelajaran yang dapat mempengaruhi kemampuan menulis aksara

Jawa siswa, seperti motivasi belajar, minat, gaya belajar, atau pengaruh
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lingkungan keluarga.
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